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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Vektor adalah jenis serangga atau hewan yang dapat menyebarkan penyakit. 

Di Indonesia, penyakit akibat vektor dan zoonosis menjadi masalah kesehatan 

karena sering muncul dan bisa menyebabkan wabah. Contoh vektor antara lain 

nyamuk Anopheles, Aedes, Culex, dan Mansonia, serta serangga seperti kecoa, 

lalat, dan pinjal. Selain itu, tikus dan keong Oncomelania hupensis lindoensis 

juga berperan dalam penyebaran penyakit. (Kementerian Kesehatan RI, 2017) 

Lalat dapat menyebarkan penyakit dan mengganggu manusia. 

Kehadirannya bisa menularkan penyakit, mengotori makanan, serta membuat 

lingkungan terasa tidak nyaman dan terlihat kotor. Lalat biasanya berkembang 

biak di tempat yang lembap, hangat, dan memiliki banyak makanan, seperti 

pasar, dapur, warung makan, dan restoran. Selain itu, banyaknya lalat juga bisa 

menunjukkan bahwa kebersihan di suatu tempat kurang terjaga. (Amalia, 2021) 

Populasi lalat yang tinggi dapat menimbulkan masalah kesehatan bagi 

masyarakat serta berdampak negatif pada lingkungan sekitar. Menurut World 

Health Organization (WHO, 2019) dalam penelitian (Utoyo dan Ardillah, 

2021) lalat sebagai vektor penyakit dapat menyebabkan berbagai gangguan 

kesehatan, seperti diare, disentri, tipes, kolera, keracunan makanan, serta 

penyakit pencernaan lainnya yang berkaitan dengan sanitasi lingkungan yang 

buruk. Salah satu tempat umum dengan tingkat kepadatan lalat yang tinggi 

adalah pasar. Oleh karena itu, menjaga kebersihan pasar menjadi  aspek pentin
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untuk mencegah penyebaran penyakit.  

Menurut Permenkes Nomor 17 Tahun 2020, pasar adalah tempat 

bertemunya pembeli dan penjual untuk bertransaksi, baik secara langsung 

maupun lewat perantara (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Pasar tradisional 

sering menghadapi berbagai masalah sanitasi, seperti keterbatasan akses air 

bersih, sistem pengelolaan sampah yang belum optimal, serta fasilitas sanitasi 

yang kurang memadai. Kurangnya perhatian terhadap kebersihan dan sanitasi 

di lingkungan pasar dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit serta 

mendukung berkembangnya vektor dan hewan pengerat, termasuk lalat. 

(Thohira & Rahman, 2021) 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023  

tentanKesehatan Lingkungan menjelaskan, pengendalian vektor dan hewan 

pembawa penyakit dilakukan untuk mengurangi jumlahnya agar tidak 

menyebarkan penyakit ke manusia. Selain itu, pengendalian ini juga bertujuan 

untuk memenuhi Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan (SBMKL), yang 

mensyaratkan rata-rata populasi lalat tidak melebihi angka 2. (Kementerian 

Kesehatan RI, 2023). 

Pada tahun 2023, menurut data dari Kementerian Kesehatan RI, 76,8% 

tempat dan fasilitas umum telah diawasi sesuai standar, sesuai dengan target 

tahun itu. Bengkulu menjadi provinsi dengan pencapaian tertinggi (98,2%), 

sedangkan Papua Barat memiliki pencapaian terendah. Sumatera Selatan 

mencapai 76,9%, sedikit di atas target tetapi masih perlu ditingkatkan 

(Kemenkes RI, 2023) Sementara itu, di Kota Palembang, menurut data Dinas 
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Kesehatan, pada tahun 2021 sekitar 85,4% tempat umum sudah memenuhi 

standar kesehatan.(Kemenkes RI, 2021) 

Berdasarkan data Profil Kemenkes RI (2021), lebih dari setengah dari total 

4.733 pasar di Indonesia, yaitu sebanyak 2.618 pasar, telah mendapat 

pengawasan. Di Provinsi Sumatera Selatan, dari 126 pasar yang ada, sebanyak 

60 pasar telah diawasi. Hal yang sama terjadi di Kota Palembang, di mana lebih 

dari separuh pasar (55 dari 91) telah melalui proses pengawasan (Kemenkes 

RI, 2021).  

Sementara itu, menurut data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2024, 

terdapat empat pasar yaitu, Alang-alang lebar, Kebun bunga, Sekip ujung dan 

Sematang borang telah memenuhi standar kesehatan, namun pasar lain di Kota 

Palembang masih menghadapi permasalahan karena tingkat kepatuhan 

terhadap standar kesehatan yang rendah (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 

2024). 

Menurut data Perusahaan Umum Daerah, ada 20 pasar tradisional yang 

dikelola oleh PD Pasar, termasuk Pasar Kuto dan Pasar Sekip ujung. 

Berdasarkan pengamatan Dinas Lingkungan Hidup (DLHK) dalam penelitian 

(Setiawati et al., 2020) mengatakan Pasar Kuto belum memenuhi standar 

sebagai pasar sehat karena masih terdapat banyak tumpukan sampah, terutama 

di Tempat Penampungan Sementara (TPS). 

Tingkat kepadatan lalat di Pasar Kuto Palembang, sangat dipengaruhi oleh 

pengelolaan sampah di area tersebut. Lingkungan yang kotor, lembap, dan 

berbau dapat menarik lalat untuk datang (Juherah et al., 2023) Hal ini sejalan 
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dengan hasil observasi awal yang saya lakukan di-Pasar Kuto Kota Palembang 

pada tanggal 18 Februari 2025 menunjukkan TPS tidak dikelola dengan baik, 

seperti kurangnya pemilahan, wadah yang tidak memadai, serta sistem 

pengangkutan yang kurang optimal.  

Permasalahan lain yang ditemukan seperti sampah organik yang berserakan, 

kurangnya kesadaran pedagang dalam menjaga kebersihan seperti tidak 

mencuci tangan pakai sabun setelah memotong ikan, ayam dan lain sebagainya, 

pakaian yang kurang bersih, tidak menutupnya dagangan serta kondisi lainnya 

yang menyebabkan peningkatan populasi lalat dan berisiko menimbulkan 

dampak negatif bagi kesehatan masyarakat di sekitarnya.  

Penelitian oleh Sebayang (2021) menemukan bahwa jumlah lalat di Pusat 

Pasar Kabanjahe, Kabupaten Karo, berbeda di setiap lokasi. Kepadatan 

tertinggi tercatat di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dengan 53 ekor per 

block grill, yang dikategorikan sebagai sangat tinggi. Selanjutnya, area 

penjualan daging memiliki kepadatan 8 ekor per block grill dengan kategori 

tinggi, diikuti oleh area penjualan ikan dengan 5 ekor per block grill dalam 

kategori sedang. Sementara itu, lokasi dengan kepadatan terendah adalah area 

penjualan buah, yang hanya mencatat 2 ekor per block grill dan termasuk dalam 

kategori rendah. 

Menurut penelitian Pratiwi (2022), jumlah lalat di Warung Makan Pasar KM 

5 Kota Palembang masih tinggi, yaitu 62%. Studi ini juga menyoroti kondisi 

kebersihan warung makan serta tingkat kepadatan lalat. Hal yang sama 

ditemukan dalam penelitian Rahmat (2022) di Pasar Induk Jakabaring Kota 
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Palembang, yang menunjukkan bahwa populasi lalat masih banyak dan perlu 

dikendalikan. 

Berdasarkan data yang ada, penulis ingin meneliti tentang "Gambaran 

Tingkat Kepadatan Lalat di Pasar Kuto dan Pasar Sekip ujung Kota Palembang 

pada Tahun 2025." 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini merumuskan 

masalah sebagai berikut: “Belum teridentifikasinya tingkat kepadatan lalat di 

Pasar Kuto dan Pasar Sekip ujung Kota Palembang, pada tahun 2025.” 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya Gambaran Tingkat Kepadatan Lalat di Pasar Kuto dan Pasar 

Sekip ujung Kota Palembang  

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya tingkat kepadatan lalat di TPS, Tempat penjualan daging, 

Tempat penjualan ikan, Tempat penjualan buah dan Tempat penjualan 

sayur di Pasar Kuto dan Pasar Sekip ujung Kota Palembang. 

b. Diketahuinya temperature suhu di TPS pasar, tempat penjualan daging, 

tempat penjualan ikan, tempat penjualan buah, tempat penjualan sayur di 

Pasar Kuto dan Pasar Sekip ujung Kota Palembang. 

c. Diketahuinya kelembapan di TPS pasar, tempat penjualan daging, tempat 

penjualan ikan, tempat penjualan buah, tempat penjualan sayur di Pasar 

Kuto dan Pasar Sekip ujung Kota Palembang. 
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D. Manfaat 

1. Bagi Peneliti  

Dapat membantu peneliti memahami dan menerapkan ilmu serta teori yang 

telah dipelajari selama kuliah. 

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat dan pedagang tentang jumlah 

lalat di Pasar Kuto dan Pasar Sekip Ujung Kota Palembang, serta cara 

mengendalikannya. 

3. Bagi Institusi 

Media ini berfungsi sebagai sumber informasi bagi mahasiswa, membantu 

pembelajaran, menjadi referensi untuk penelitian terkait, serta menambah 

literatur di bidang kesehatan lingkungan.  
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